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Abstract: Natural disasters, as events that cause stress, trigger feelings of insecurity, anxiety, fear, and interfere
with mental health due to the physical, psychological, and material impacts they cause. The psychological impact
of such disasters can affect students' academic resilience, especially in terms of their ability to absorb information
and adapt to the learning process. This study aims to determine the correlation between stress levels and learning
styles of students of the Faculty of Medicine, Tadulako University after the earthquake, tsunami, and liquefaction
that hit Palu City in 2018. The design of this study is an observational analysis with a cross-sectional approach,
and involves a sample of 189 students who were randomly selected. Data analysis was carried out using the
Contingency Coefficient, considering that the research variables were in the form of nominal and ordinal
categorical scales. The results of the study showed that there was a significant relationship between stress levels
and the learning style of preclinical students. The majority of college students experience very heavy levels of
stress when compared to other levels of stress. Reflective learning styles were found to be the most dominant
learning style among students, with their tendency to analyze, plan, and reflect on learning materials before
making decisions or actions. In addition, the study also revealed that students with very high levels of stress tend
to have a reflective learning style, which indicates a link between their emotional experiences and the way they
absorb and process information.
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Abstrak. Bencana alam, sebagai peristiwa yang menimbulkan stres, memicu perasaan tidak aman, kecemasan,
ketakutan, serta mengganggu kesehatan mental akibat dampak fisik, psikologis, dan materiil yang ditimbulkannya.
Dampak psikologis dari bencana tersebut dapat mempengaruhi resiliensi akademik mahasiswa, terutama dalam
hal kemampuan mereka untuk menyerap informasi dan beradaptasi dengan proses belajar. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui korelasi antara tingkat stres dan gaya belajar mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Tadulako pasca-gempa bumi, tsunami, dan likuifaksi yang melanda Kota Palu pada tahun 2018. Desain penelitian
ini adalah observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional, dan melibatkan sampel sebanyak 189
mahasiswa yang dipilih secara accidental. Analisis data dilakukan menggunakan Koefisien Kontingensi,
mengingat variabel penelitian berupa skala kategorik nominal dan ordinal. Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara tingkat stres dan gaya belajar mahasiswa preklinik. Mayoritas mahasiswa
mengalami tingkat stres yang sangat berat jika dibandingkan dengan tingkat stres lainnya. Gaya belajar reflektor
ditemukan sebagai gaya belajar yang paling dominan di kalangan mahasiswa, dengan kecenderungan mereka
untuk menganalisis, merencanakan, dan merefleksikan materi pembelajaran sebelum mengambil keputusan atau
tindakan. Selain itu, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa mahasiswa dengan tingkat stres yang sangat berat
cenderung memiliki gaya belajar reflektor, yang menandakan adanya keterkaitan antara pengalaman emosional
mereka dan cara mereka menyerap serta memproses informasi.

Kata kunci: Bencana Alam; Gaya Belajar; Mahasiswa Preklinik; Resiliensi Akademik; Tingkat Stres

1. LATAR BELAKANG
Bencana, menurut Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana, diartikan sebagai peristiwa atau serangkaian peristiwa yang mengancam dan

mengganggu kehidupan serta penghidupan masyarakat. Bencana ini dapat disebabkan oleh
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faktor alam, non-alam, maupun manusia, dan berdampak pada korban jiwa, kerusakan
lingkungan, kerugian harta benda, serta dampak psikologis (Fedryansyah et al., 2018). Menurut
IDEP (2007), bencana dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu: 1) Bencana alam, seperti
gempa bumi, tsunami, letusan gunung berapi, badai, dan kekeringan; 2) Bencana sosial yang
disebabkan oleh ulah manusia, seperti konflik, perang, serangan teroris, kegagalan teknologi,
dan wabah penyakit; 3) Bencana campuran antara alam dan manusia, seperti banjir, kebakaran
hutan, dan krisis pangan.

Indonesia, yang terletak di antara empat pertemuan lempeng tektonik dunia, memiliki
potensi tinggi untuk mengalami berbagai bencana alam, seperti gempa bumi, tsunami, longsor,
banjir, dan letusan gunung berapi (Tjandra, 2018; Murdiaty et al., 2020). Pergerakan relatif
antara lempeng-lempeng tersebut dapat memicu terjadinya sesar aktif, yang seiring waktu
dapat berkembang menjadi sumber pusat gempa bumi (Pakpahan et al., 2015). Salah satu
daerah di Indonesia yang rawan mengalami gempa bumi adalah Sulawesi Tengah. Pada 28
September 2018, daerah ini dilanda bencana yang menggabungkan gempa bumi, tsunami, dan
likuifaksi dengan kekuatan 7,3 Skala Richter. Bencana tersebut menyebabkan 2.113 orang
meninggal dunia, 4.612 orang mengalami luka fisik, dan 1.309 orang masih dinyatakan hilang.
Dampak bencana Palu, yang kemudian ditetapkan sebagai bencana nasional, meluas ke
kerusakan berbagai infrastruktur vital, mulai dari pusat pemerintahan, fasilitas umum, gedung
sekolah, hingga permukiman warga (Alqumairah, 2020).

Bencana alam merupakan bentuk peristiwa yang dapat digolongkan sebagai stressful
event atau kejadian penuh tekanan, yang didefinisikan sebagai kejadian ekstrem yang datang
secara tiba-tiba, tidak terduga, dan tidak lazim (Hutagalung et al., 2024). Stres terjadi ketika
individu menilai suatu peristiwa sebagai berbahaya, mengancam, dan menantang (stressful
event/stressor). Peristiwa yang melibatkan bencana alam dipersepsikan sebagai sesuatu yang
merugikan dan berada di luar kemampuan individu untuk mengendalikannya (Sabir & Phil,
2016). Hal ini menyebabkan perasaan tidak aman (insecure) dan kecemasan berlebih (anxiety),
yang pada akhirnya dapat mengganggu kesejahteraan mental individu (Pratiwi et al,, 2023).
Menurut Putra (2023) dan Firenza & Amris (2024), bencana alam bahkan dapat mempengaruhi
kesehatan mental seseorang, yang mencakup depresi, kecemasan, stres pasca bencana, serta
keluhan somatik lainnya. Ketika individu gagal mengatasi stres yang ditimbulkan oleh bencana
alam, stressful event tersebut dapat bertransformasi menjadi traumatic event, yang berpotensi
menimbulkan kondisi trauma pasca bencana yang berkepanjangan (Hatta, 2016; Laku, 2021,

Putri e al., 2023).
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Bencana alam yang terjadi memberikan dampak besar terhadap berbagai aspek
kehidupan masyarakat yang terdampak, termasuk aspek jasmani, sosial, dan psikis (Rijanta et
al., 2018; Makwana, 2019; Rahmat,, 2024). Dalam konteks pendidikan, terutama di perguruan
tinggi pasca-bencana, peristiwa tersebut mempengaruhi proses belajar mengajar. Menurut
Thoyibah et al., (2019) dan Sam et al., (2025), mahasiswa yang terpapar dampak langsung dari
bencana mungkin mengalami gangguan psikologis, stres, dan kecemasan, yang dapat
mengganggu konsentrasi dan motivasi mereka dalam belajar. Gaya belajar mahasiswa di
perguruan tinggi pasca-bencana kemungkinan besar akan berubah (Larasati et al., 2019).
Mereka yang sebelumnya mungkin mampu mengikuti pembelajaran dengan lancar, kini harus
menghadapi tantangan emosional dan mental yang mempengaruhi kemampuan mereka untuk
fokus pada materi kuliah.

Bencana alam yang terjadi di Palu memberikan dampak besar terhadap gaya belajar
mahasiswa, khususnya di Fakultas Kedokteran Universitas Tadulako. Tekanan akademik yang
tinggi di fakultas ini, ditambah dengan pengalaman traumatis akibat bencana, semakin
memperberat tantangan yang dihadapi mahasiswa. Mahasiswa kedokteran, yang terbiasa
dengan tuntutan akademik yang ketat, memerlukan keterampilan regulasi emosi yang baik agar
dapat menjaga keseimbangan hidup dan mencapai kepuasan pribadi (Fauziah & Hanami, 2024;
Kuslu & Celikkanat, 2024). Namun, bagi mahasiswa yang mengalami stres atau trauma akibat
bencana alam, kondisi psikologis yang terganggu dapat mengganggu kemampuan mereka
dalam konsentrasi dan pengelolaan waktu. Selain itu, interaksi sosial dengan teman-teman
sekelas dan dosen juga sering terhambat, yang mempengaruhi proses belajar mereka. Hal ini
tentu saja berdampak pada gaya belajar yang mereka jalani, berpotensi menurunkan performa
akademik yang diharapkan (Pangemanan et al., 2024; Mubarok et al., 2025).

Penelitian ini bertujuan untuk megetahui korelasi antara tingkat stres dan gaya belajar
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tadulako Pasca Gempa Bumi, Tsunami dan

Likuifaksi di Kota Palu Tahun 2018.

2. METODOLOGI
Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan observasional analitik
dengan pendekatan cross-sectional.
Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa / mahasiswi Program Studi Kedokteran

Universitas Tadulako sebanyak 359 mahasiswa. Penentuan sampel dalam penelitian ini
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menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh sampel sebanyak 189 orang yang terbagi
kedalam 4 angkatan seperti terlihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Sampel penelitian per tiap angkatan.

Angkatan Populasi (mahasiswa) Sampel (mahasiswa)
2015 54 28
2016 70 37
2017 91 48
2018 144 76
Jumlah 359 189

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara accidental. Menurut Sugiyono,
(2016) accidental sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu
siapa saja pasien yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan
sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.
Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitiain ini adalah kuisioner.
Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Koefisien Kontingensi karena
variabel merupakan skala kategorik nominal dan ordinal. Perhitungan Koefisien Kontingensi
dalam penelitian ini menggunakan bantuan Tabel 2.

Tabel 2. Tabel Koefisien Kontingensi.
Tingkat Stres
Normal Ringan  Sedang Berat Sangat Berat

Gaya Belajar Jumlah

Aktivis

Reflektor

Teoritis

Pragmatis

Jumlah N
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Berdasarlan hasil penelitian, karakteristik responden yang meliputi jenis kelamin, usia,

dan angkatan mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Tadulako dideskripsikan

pada tabel 3.
Tabel 3. Karakteristik Responden.
Karakteristik Responden n %
Jenis Kelamin
Laki-laki 53 28.0
Perempuan 136 72.0
Umur
17 Tahun 27 14.3
18 Tahun 60 31.7
19 Tahun 50 26.5
20 Tahun 26 13.8
21 Tahun 20 10.6
22 Tahun 6 32

Tabel 3 menunjukkan bahwa jenis kelamin responden sebagian besar adalah perempuan
yang berjumlah 136 mahasiswa dengan persentase 72.0%. Responden yang paling banyak
terlibat dalam penelitian ini berumur 18 tahun yaitu sebanyak 60 mahasiswa dengan persentase
31.7% diikuti dengan umur 19 tahun sebanyak 50 mahasiswa dengan persentase 26.5%.
Tingkat Stress Mahasiswa Preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Tadulako Pasca
Gempa Bumi, Tsunami dan Likuifaksi

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat stress mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran
Universitas Tadulako yang menjadi responden dapat dilihat pada tabel 4.
Tabel 4. Tingkat Stress Responden.

Angkatan

Kg:reegs‘;“ 2015 2016 2017 2018 Total
n % n % n % n % n %
Normal 5 179 5 135 6 125 1 13 17 9
Ringan 0 0 2 54 1 2.1 2 2.6 5 2.6
Sedang 4 143 4 108 3 63 15 197 26 14
Berat 3107 8 216 16 333 17 224 44 23
SangatBerat 16 571 18 486 22 458 41 539 97 51

Total 28 100 37 100 48 100 76 100 189 100
Berdasarkan hasil pada Tabel 4 menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa mengalami

tingkat stres yang sangat berat. Secara keseluruhan, 97 responden (51%) berada dalam kategori
stres sangat berat, dengan angkatan 2015 hingga 2018 menunjukkan prevalensi yang cukup

tinggi. Sementara itu, kategori stres berat mencakup 44 responden (23%), dengan angkatan
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2017 dan 2018 yang memiliki angka tertinggi. Stres pada tingkat sedang tercatat pada 26
responden (14%), dan hanya 17 responden (9%) yang tercatat memiliki tingkat stres normal.
Kategori stres ringan relatif sedikit, dengan hanya 5 responden (2,6%).

Menurut Hediaty et al., (2022) dan Manery et al., (2024), stres merupakan fenomena
universal yang terjadi dalam kehidupan sehari hari dan akan dialami oleh setiap orang. Stres
selama masa pendidikan kedokteran dapat menurunkan kepuasan hidup yang akan berdampak
pada perawatan pasien di masa yang akan datang.

Jika melihat latar belakang bencana alam yang terjadi di Palu pada tahun 2018, dampak
stres pada mahasiswa kedokteran menjadi semakin signifikan. Bencana tersebut tidak hanya
mengganggu kehidupan mereka secara langsung, tetapi juga menambah lapisan stres yang
lebih berat dalam hidup mereka. Banyak mahasiswa kedokteran Universitas Tadulako yang
terkena dampak langsung maupun tidak langsung, yang kemungkinan memperburuk kondisi
stres yang sudah ada akibat tuntutan akademik.

Pasca-bencana, mahasiswa tidak hanya menghadapi tekanan akademik, tetapi juga
trauma psikologis dan rasa ketidakpastian yang berdampak pada kesejahteraan emosional
mereka (Maaruf et al., 2023; Bahar ef al, 2023). Stres yang lebih kompleks ini, jika tidak
ditangani dengan baik, bisa menurunkan kualitas hidup mereka, yang pada gilirannya
mempengaruhi kemampuan mereka dalam memberikan perawatan kepada pasien di masa
depan. Sebab, selain pengetahuan medis yang mereka miliki, kualitas perawatan pasien juga
sangat dipengaruhi oleh stabilitas emosional mahasiswa kedokteran dan kemampuan mereka
untuk mengelola tekanan, baik yang bersifat akademik maupun psikologis (Dyrbye et al.,
2006; Yusoff et al., 2021).

Menurut Cohen et al., (2013), stres dapat disebabkan oleh faktor eksternal maupun
internal. Faktor eksternal mencakup segala hal yang berasal dari lingkungan di luar diri
seseorang, seperti perubahan signifikan dalam lingkungan hidup, perubahan peran sosial, atau
tuntutan pekerjaan. Sementara itu, faktor internal berasal dari dalam diri individu, seperti
gangguan kesehatan, contohnya demam, penyakit infeksi, trauma fisik, malnutrisi, atau
kelelahan. Gejala stres dapat terlihat dalam tiga bentuk: psikologis, fisik, dan perilaku. Gejala
psikologis meliputi perasaan cemas dan tegang. Secara fisik, stres dapat menyebabkan
peningkatan detak jantung, tekanan darah tinggi, sakit kepala, dan mual. Sementara itu, gejala
perilaku biasanya terlihat dalam penurunan kualitas hubungan interpersonal, baik dengan

teman, keluarga, maupun orang-orang terdekat lainnya.
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Gaya Belajar Mahasiswa Preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Tadulako Pasca
Gempa Bumi, Tsunami dan Likuifaksi

Gaya belajar mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Tadulako

ditunjukkan pada tabel 5.
Tabel 5. Gaya Belajar Mahasiswa.
Angkatan
Gaya 2015 2016 2017 2018 Total
Belajar
n % n % n % n % n %

Aktivis 1 3.6 2 54 2 4.2 7 9,2 12 6.3
Reflektor 26 92.9 25 67.6 36 75 56 73,7 143 75.7
Teoritis 0 0 3 8.1 3 6.3 3 3,9 9 4.8
Pragmatis 1 3.6 7 18.9 7 14.6 10 13,2 25 13.2
Total 28 100 37 100 48 100 76 100 189 100

Hasil pada Tabel 5 menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa cenderung memiliki
gaya belajar reflektor, dengan total 143 responden (75,7%), yang tersebar dari angkatan 2015
hingga 2018. Gaya belajar reflektor menunjukkan angka tertinggi di semua angkatan, terutama
pada angkatan 2015 (92,9%) dan 2017 (75%). Gaya belajar aktivis, yang cenderung lebih
rendah, tercatat sebanyak 12 responden (6,3%) di seluruh angkatan, sementara gaya belajar
teoritis dan pragmatis masing-masing memiliki persentase 4,8% dan 13,2%.

Individu dengan gaya belajar reflektor biasanya mengaitkan segala sesuatu dengan
pengalaman mereka, sering menunda untuk mengambil kesimpulan, dan selalu
mempertimbangkan berbagai kemungkinan yang dapat muncul (Zakirman, 2017). Mereka
cenderung mengumpulkan informasi secara mendalam dan merenungkan pengalaman secara
menyeluruh, yang membuat mereka bijaksana dan toleran terhadap pandangan orang lain.
Keunggulan dari gaya belajar reflektor adalah ketelitian, kehati-hatian, serta kemampuan
mendengarkan dan mengasimilasi informasi dengan baik, tanpa terburu-buru dalam
mengambil keputusan atau melompat ke kesimpulan.

Gaya belajar reflektor tidak menuntut mahasiswa untuk segera mengambil keputusan.
Dalam menghadapi suatu masalah, mahasiswa dengan gaya belajar ini akan mengamati terlebih
dahulu bagaimana orang lain menyelesaikan masalah tersebut. Mereka kemudian akan
mengumpulkan informasi lebih lanjut untuk memastikan bahwa keputusan yang mereka ambil
benar dan tepat. Mahasiswa dengan gaya belajar ini cenderung bekerja dengan hati-hati, tidak
terburu-buru, dan lebih suka melihat masalah dari berbagai perspektif berbeda. Mereka
meluangkan waktu untuk mengumpulkan data dan memikirkan setiap langkah dengan seksama

sebelum sampai pada kesimpulan yang tepat.
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Kaitannya dengan gempa bumi, tsunami, dan likuifaksi yang terjadi di Palu, gaya belajar
reflektor mahasiswa kedokteran menjadi sangat relevan. Pengalaman traumatis yang mereka
alami selama bencana dapat mempengaruhi cara mereka dalam mengelola informasi dan
menyelesaikan masalah. Mereka mungkin lebih cenderung untuk memproses pengalaman
tersebut secara mendalam dan memperhatikan berbagai aspek dari situasi mereka, baik itu
dalam hal emosional, sosial, maupun akademik.

Dalam penelitian ini sebanyak 12 reponden (6,3%) memiliki gaya belajar aktivis.
Menurut Wahyuningsih (2024), kelompok aktivis menunjukkan kemampuan yang baik dalam
memahami konsep, menyatakan peristiwa secara matematis, membangun dugaan, serta
menerapkan strategi matematis dalam menyelesaikan masalah. Mereka juga mampu
memberikan alasan atau bukti yang mendukung penyelesaian yang dilakukan. Namun,
kelompok ini masih kesulitan dalam menarik kesimpulan dengan tepat dan benar.

Selain itu, terdapat gaya belajar teoritis dan pragmatis masing-masing memiliki
persentase 4,8% dan 13,2%. Kelompok pragmatis memiliki dorongan yang kuat untuk
mencoba berbagai hal secara langsung. Mereka cenderung mencari konsep-konsep yang dapat
diterapkan dalam pekerjaan atau tugas mereka, serta kurang sabar dengan diskusi panjang,
lebih memilih pendekatan yang praktis dan langsung. Selain itu, kelompok ini sangat
menghargai bukti yang konkret dan senang melakukan perbandingan antara berbagai hal
(Wahyuningsih, 2024).

Hubungan Antara Tingkat Stress dengan Gaya Belajar Mahasiswa Preklinik Fakultas
Kedokteran Universitas Tadulako

Hasil penelitian hubungan antara tingkat stress dengan gaya belajar mahasiswa
preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Tadulako ditunjukkan pada tabel 6.

Tabel 6. Hubungan antara tingkat stress dengan gaya belajar mahasiswa.

Gaya Tingkat Stres Jumlah
Belajar Normal Ringan Sedang Berat Sangat Berat
Aktivis 0 0 5 2 5 12
Reflektor 16 5 16 32 74 143
Teoritis 0 0 0 4 5 9
Pragmatis 1 0 5 6 13 25
Jumlah 17 5 26 44 97 189

Berdasarkan Tabel 6, terlihat bahwa gaya belajar reflektor merupakan yang paling
dominan digunakan oleh mahasiswa di semua tingkat stres, dengan jumlah tertinggi pada
kategori sangat berat (74 orang) dan berat (32 orang) dari total 143 responden. Hal ini

menunjukkan bahwa mahasiswa dengan gaya belajar reflektor cenderung tetap
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mempertahankan pendekatannya meskipun berada dalam tekanan psikologis tinggi. Sementara
itu, gaya belajar aktivis, teoritis, dan pragmatis lebih banyak ditemukan pada tingkat stres
sedang hingga sangat berat, dan tidak muncul sama sekali atau sangat sedikit pada tingkat stres
normal dan ringan. Khususnya gaya aktivis dan teoritis, sepenuhnya tidak muncul pada tingkat
stres rendah, yang dapat mengindikasikan bahwa mahasiswa dengan gaya ini mungkin lebih
rentan mengalami stres atau gaya tersebut lebih banyak digunakan saat berada dalam tekanan.
Hasil analisis koefisien kontingensi antara tingkat stress dengan gaya belajar
mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Tadulako ditunjukkan pada tabel 7.

Tabel 7. Analisis koefisien kontingensi antara tingkat stress dengan gaya belajar.
Chi Square hitung Chi Square tabel (5%) Koefisien Kontingensi ( r)

16.65 5,23 0.28*

Keterangan: * signifikan pada a 5% uji dua arah

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 7, diperoleh nilai Chi-Square hitung sebesar 16,65,
sedangkan Chi-Square tabel pada taraf signifikansi 5% adalah 5,23. Karena nilai Chi-Square
hitung lebih besar dari Chi-Square tabel (16,65 > 5,23), maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara tingkat stres dengan gaya belajar
mahasiswa. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sama dengan penelitian Laurensia (2025)
yang menemukan adanya hubungan positif dan signifikan antara gaya belajar dengan stres
akademik pada mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Sriwijaya.

Hubungan signifikan yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
perbedaan cara mahasiswa dalam menyerap informasi dapat memengaruhi tingkat stres yang
dialami, mulai dari tingkat stres yang normal hingga yang sangat berat. Namun, menariknya,
meskipun ada variasi tingkat stres, mahasiswa dengan tingkat stres yang berbeda-beda tetap
dapat memiliki gaya belajar yang serupa. Sebagai contoh, dari 97 mahasiswa yang mengalami
tingkat stres berat, terlihat bahwa mereka memiliki berbagai gaya belajar, seperti 2 mahasiswa
dengan gaya belajar aktivis, 32 mahasiswa reflektor, 4 mahasiswa teoritis, dan 6 mahasiswa
pragmatis.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa mayoritas mahasiswa, terlepas
dari angkatannya, mengalami tingkat stres yang sangat berat, dengan gaya belajar reflektor
menjadi yang paling dominan. Angkatan 2015, yang merupakan angkatan tingkat akhir,
tercatat memiliki persentase tertinggi (57,1%) dalam menghadapi stres sangat berat. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Anuradha ef al. (2017) dan Satheesh et al. (2015), yang
menyatakan bahwa mahasiswa tingkat akhir sering kali menghadapi stres yang lebih tinggi,

sebagian besar disebabkan oleh beban mental terkait penyusunan skripsi.
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Stres yang dialami oleh mahasiswa tingkat akhir umumnya dipicu oleh berbagai tekanan
eksternal dan internal. Tuntutan eksternal, seperti keterbatasan waktu untuk menyelesaikan
skripsi, kesulitan dalam bertemu dosen pembimbing, dan tantangan dalam pengumpulan data,
dapat memperburuk stres yang mereka alami. Sementara itu, tuntutan internal, seperti
keinginan untuk selalu menyelesaikan skripsi dengan sempurna demi mendapatkan nilai yang
baik, turut memicu meningkatnya tingkat stres (Afryan et al., 2019).

Karakteristik gaya belajar reflektor menunjukkan bahwa mereka cenderung menyukai
tugas yang diberikan dengan waktu yang cukup untuk persiapan dan pelaksanaannya
(Lesmana, 2022). Hal ini mencerminkan hubungan antara tingkat stres yang sangat berat
dengan gaya belajar reflektor, di mana mahasiswa dengan gaya belajar ini lebih membutuhkan
waktu untuk merencanakan dan mengerjakan tugas-tugas mereka.

Selain itu, nilai koefisien kontingensi (r) sebesar 0,28 (Tabel 7) mengindikasikan bahwa
kekuatan hubungan termasuk dalam kategori rendah hingga sedang. Berdasarkan interpretasi
umum koefisien kontingensi, nilai r antara 0,20-0,39 menunjukkan hubungan yang lemah
namun bermakna. Dengan kata lain, meskipun tidak kuat, tingkat stres mahasiswa memiliki

pengaruh terhadap gaya belajar yang mereka terapkan.

4. KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat stres dan gaya belajar pada mahasiswa
preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Tadulako. Mayoritas mahasiswa preklinik
mengalami tingkat stres yang sangat berat, lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat stres
lainnya. Selain itu, gaya belajar reflektor juga menjadi gaya belajar yang paling dominan di
kalangan mahasiswa tersebut, mengindikasikan bahwa mereka cenderung menganalisis dan

merencanakan secara mendalam dalam proses belajar mereka.
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